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 Fakultas Kedokteran Gigi, Universitas Muhammadiyah Semarang  

Email:  finandia19@gmail.com 

 

 

ABSTRAK 
 
Pendahuluan : Prevalensi kehilangan gigi terus meningkat seiring bertambahnya usia, kehilangan gigi 

dapat mengakibatkan perubahan anatomis, fungsional, dan mempengaruhi estetika. Perawatan yang dapat 

dilakukan salah satunya dengan penggunaan gigi tiruan lepasan, karena dapat dilepas pasang oleh pasien 

sehingga lebih mudah pembersihannya. Gigi tiruan lepasan terdiri dari beberapa komponen salah satunya 

basis yang berbahan resin akrilik polimerisasi panas. Resin akrilik polimerisasi panas sering dipilih karena 

hampir memenuhi syarat sebagai basis gigi tiruan yang baik, namun sifat porusitas dan kekasaran per-

mukaan yang tinggi dari resin akrilik polimerisasi panas dapat menjadikan tempat perlekatan Candida al-

bicans. Pemakaian gigi tiruan yang tidak dijaga kebersihannya dapat mengakibatkan peradangan/ infeski 

yang biasa disebut denture stomatitis, sehingga perlu dibersihkan dengan pembersih gigi tiruan berbahan 

kimia maupun alami yang memiliki kemampuan sebagai antifungal dan antibakteri. Tanaman kencur 

diketahui memiliki kandungan senyawa aktif antifungal yang didapatkan dengan metode ekstraksi. Tujuan 

telaah ini untuk mengetahui efektivitas uji fitokimia ekstrak kencur (Kaempferia galanga L.) dalam 

menurunkan jumlah koloni Candida albicans pada basis gigi tiruan resin akrilik polimerisasi panas. 

 

Metode : Jenis penelitian ini literature review dengan mengumpulkan berbagai studi pustaka dari database 

google schoolar, science direct, pubmed dan disesuaikan dengan kriteria inklusi. 

 

Hasil : Ekstrak kencur (Kaempferia galanga L.) dapat berfungsi sebagai antifungal Candida albicans hal 

ini dibuktikan adanya kandungan senyawa aktif seperti flavonoid, alkaloid, tanin, monoterpen, 

sesquitetpen, saponin, minyak atsiri, alkaloid, terpenoid/ steroid, dan fenol. 

 

Simpulan : Berdasarkan tinjauan pustaka yang telah dilakukan, didapatkan bahwa ekstrak tanaman kencur 

(Kaempferia galanga L.)  pada bagian rimpangnya bermanfaat sebagai antifungal Candida albicans. 

 

Kata kunci : Kencur (Kaempferia galanga L.), Candida albicans, Resin akrilik polimerisasi panas.  
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Email:  finandia19@gmail.com 

 

 

ABSTRACT 
 
Introduction : The prevalence of tooth loss continues to increase with age, the tooth loss can result in 

anatomical and functional changes, also affects the aesthetics. One of the treatments that can be done is the 

use of removable dentures, because it can be removed by the patient so that it is easier to clean. Removable 

dentures consist of several components, one of which is a base made of hot polymerized acrylic resin. Hot 

polymerized acrylic resin is often chosen because it almost qualifies as a good denture base, but its high 

porosity and surface roughness can make the attachment site of Candida albicans. The use of dentures that 

are not kept clean can cause inflammation/infection which is commonly called denture stomatitis, so it 

needs to be cleaned with chemical or natural denture cleaners that have antifungal and antibacterial prop-

erties. The aromatic ginger plant is known to contain antifungal active compounds obtained by the extrac-

tion method. The purpose of this study is to find out the effectiveness of the phytochemical test of aromatic 

ginger extract (Kaempferia galanga L.) in reducing the number of Candida albicans colonies on the denture 

base of hot polymerized acrylic resin. 

 

Method : It is a literature review study by collecting the number of  literature study from google scholar 

database, science direct, media publication and adjusted to the inclusion criteria. 

 

Results : Aromatic ginger (Kaempferia galanga L.) can be functioned as the antifungal of Candida albi-

cans. This is evidenced by the presence of active compounds such as flavonoids, alkaloids, tannins, mono-

terpenes, sesquitetpen, saponins, essential oils, alkaloids, terpenoids/steroids, and phenols. 

 

Conclusion : Based on the literature review that has been carried out, it was found that aromatic ginger 

extract (Kaempferia galanga L.)  the rhizome part is useful as an antifungal of Candida albicans. 

 

Keywords : Aromatic ginger (Kaempferia galanga L.), Candida albicans, Hot polymerized acrylic resin.  
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PENDAHULUAN 

Kehilangan gigi merupakan 

masalah kesehatan gigi dan mulut yang 

perlu diperhatikan. Prevalensi kehilangan 

gigi terus bertambah dari usia 45-54 tahun 

sebesar 23,6%, pada usia 55-64 

mengalami peningkatan sebesar 29%, 

kemudian semakin bertambah menjadi 

30,6% pada usia 65 tahun ke atas1. 

Kehilangan gigi dapat mengakibatkan 

perubahan anatomis, perubahan 

fungsional, serta mempengaruhi estetika. 

Perawatan kehilangan gigi dapat 

dilakukan dengan pemasangan implan 

gigi dan penggunaan gigi tiruan baik cekat 

maupun lepasan. Gigi tiruan lepasan 

dipilih karena lebih mudah untuk 

dibersihkan2. 

Gigi tiruan lepasan mempunyai 

beberapa komponen yaitu cengkeram 

kawat, elemen gigi, dan basis gigi tiruan. 

Pembuatan basis gigi tiruan lepasan dapat 

menggunakan bahan resin akrilik, 

berdasarkan proses polimerisasi resin 

akrilik dibagi menjadi tiga yaitu 

polimerisasi kimiawi (self curing), 

polimerisasi cahaya (light curing), dan 

polimerisasi panas (heat cured)3.       Resin 

akrilik polimerisai panas sering dipilih 

karena memiliki kelebihan, diantaranya 

memiliki stabilitas warna yang baik, 

estetik, tidak mengiritasi, tidak toksik, 

pembuatan serta reparasi yang lebih 

mudah, dan harga yang relatif lebih 

terjangkau4. Kekurangan dari resin akrilik 

polimerisasi panas yaitu memiliki sifat 

porositas serta kekasaran permukaan 

cukup tinggi, sehingga permukaan yang 

tidak dipoles pada bagian yang 

menghadap langsung ke jaringan lunak 

lebih mudah dijadikan perlekatan sisa 

makanan jika tidak dibersihkan dengan 

benar, hal tersebut dapat menjadi media 

perkembangan mikroorganisme5.  

Candida albicans merupakan salah 

satu mikroorganisme yang dapat melekat 

dan tumbuh pada permukaan basis gigi 

tiruan sehingga dapat menginfeksi 

jaringan lunak. Pemakaian gigi tiruan 

yang tidak dijaga kebersihannya dapat 

membuat jumlah koloni Candida albicans 

terus meningkat dan dapat mengakibatkan 

peradangan di daerah mukosa rongga 

mulut, yang disebut denture stomatitis. 

Gigi tiruan yang dibersihkan secara rutin 

dan teratur merupakan hal yang penting 

untuk dilakukan6.  

Pembersih gigi tiruan dapat terbuat 

dari bahan dasar kimia maupun alami 

yang memiliki kemampuan sebagai 

antifungal dan antibakteri.  Pembersihan 

gigi tiruan dapat dilakukan dengan teknik 
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mekanis, kimiawi, dan kombinasi dari 

keduanya7. Salah satu metode 

pembersihan gigi tiruan dapat dilakukan 

dengan merendam pada cairan berbahan 

dasar kimia yang mengandung larutan 

desinfektan yang cukup banyak beredar 

dipasaran,  namun saat ini penggunaan 

bahan disinfektan dari tanaman juga dapat 

dijadikan pilihan alternatif untuk 

membersihkan gigi tiruan8.  

Bahan alami memiliki kelebihan 

yaitu biokompatibel dengan tubuh, mudah 

didapat, dan lebih ekonomis. Sejalan 

dengan program pemerintah yang 

mendukung penuh dalam meningkatkan 

penggunaan dan pengembangan obat-

obatan dari bahan alami, maka 

pemanfaatan tanaman herbal sebagai obat 

merupakan cara alternatif untuk 

mencegah dan mengobati berbagai 

penyakit karena memiliki efek samping 

yang minimal9. Indonesia memiliki 

berbagai macam tanaman yang dapat 

dimanfaatkan salah satunya tanaman 

kencur (Kaempferia galanga L.). 

Kandungan senyawa-senyawa aktif dalam 

tanaman kencur seperti, flavonoid, 

saponin, tanin, polifenol, steroid, dan 

seskuiterpen yang terbukti efektif 

berperan dalam menghambat 

pertumbuhkan jamur. Upaya pengambilan 

senyawa aktif dilakukan dengan metode 

ektraksi yang dibantu menggunakan 

pelarut,  terdapat tiga jenis pelarut yang 

bisa digunakan, yaitu pelarut polar, 

pelarut semipolar, dan pelarut nonpolar10.  

 

METODE PENELITIAN 

Penelitian berupa literature review 

dengan menggunakan sumber penelitian 

dari membaca beberapa artikel yang 

terkait dengan ekstrak kencur 

(Kaempferia galanga L.) sebagai antifun-

gal Candida albicans pada basis gigi 

tiruan. Hal yang perlu diperhatikan dalam 

mengerjakan sebuah literature review 

adalah menetapkan kata kunci sesuai 

dengan permasalahan penelitian pada da-

tabase yang telah ditetapkan. Artikel yang 

telah didapatkan diseleksi dengan 

menggunakan panduan flow diagram 

PRISMA (Preferred Reporting Items For 

Systematic Review and Meta Analyses) 

dengan melakukan screening untuk 

menghilangkan duplikasi atau artikel yang 

sama dari database yang digunakan, 

menilai kelayakan artikel sesuai dengan 

kriteria inklusi sehingga didapatkan 

pemecahan permasalahan penelitian, dan 

diambil kesimpulan. Hasil penelitian yang 

dicantumkan diperoleh dari artikel ilmiah 
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10 tahun terakhir (2012-2021),  melalui si-

tus database ilmiah yaitu: Google Scholar 

(https://scholar.google.co.id/), Science Direct 

(https://www.sciencedirect.com/), dan 

pubmed (https://pubmed.ncbi.nlm.nih.gov/) 

dengan kata kunci “Kaempferia galanga 

L.”, “Candida albicans”, and “heat 

cured acrylic resin”. 

HASIL 

Bedasarkan hasil penelusuran pustaka 

yang telah dilakukan,diperoleh 7 artikel 

terkait dengan senyawa aktif yang 

didapatkan dari ekstrak kencur 

(Kaempferia galanga  L.)

 
Nama tumbuhan Pelarut  Senyawa antibakteri Referensi 

Kaempferia galanga L. Etanol 80% Alkaloid, flavanoid, dan 

tanin. 

Hayati11 

Kaempferia galanga L. Etanol 95% Flavonoid, tanin, 

monoterpen ,dan 

sesquitetpen. 

Hasanah12 

Kaempferia galanga L. Etanol 96% Saponin, steroid, dan 

flavonoid. 

Muharrami 13 

Kaempferia galanga L. N-heksana Minyak atsiri  Sri14 

Kaempferia galanga L. Etanol 70% Tanin, alkaloid, flavonoid, 

saponin, dan terpenoid/ 

steroid. 

Pramesti 15 

Kaempferia galanga L. Etil asetat Tanin, steroid,dan 

terpenoid. 

Sani16 

Kaempferia galanga L. Air Alkaloid, tanin dan fenol. Rao dan 

Kaladhar17 

 

 

 

PEMBAHASAN 

Penelitian menunjukan bahwa 

ekstrak kencur menghasilkan senyawa 

senyawa aktif meliputi flavonoid, 

alkaloid, tanin, monoterpen, sesquiterpen, 

minyak atsiri, terpenoid/ steroid, saponin, 

dan fenol yang dapat berperan sebagai 

antifungal. 

Flavonoid bekerja dengan cara 

gugus hidroksil berikatan dengan struktur 

fosfolipid dari membran dinding sel jamur 

sehingga dapat menghambat pertumbuhan 

sel jamur, dan hal ini akan menyebabkan 

sel jamur terdenaturasi18. 

Senyawa alkaloid memiliki aktivitas 

antijamur dengan menghambat sistem 

respirasi sel, sehingga mengakibatkan 

kematian jamur. Senyawa alkaloid juga 

dapat menggangu komponen penyusun 

peptidoglikan pada dinding sel, hal ini 

https://repository.unimus.ac.id
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menjadikan komponen tersebut tidak 

terbentuk dengan sempurna sehingga 

mengakibatkan kerusakan hingga 

kematian pada sel jamur19. 

Tanin merupakan golongan dari 

senyawa polifenol yang biasa ditemukan 

pada tanaman. Tanin memiliki senyawa 

astrigen yang dapat berperan mengganggu 

permeabilitas sel, sehingga sel jamur 

menjadi rapuh dan berakhir pada kematian 

sel jamur20.  

Minyak atsiri dapat berperan 

sebagai antijamur, dengan mengganggu 

permeabilitas sel yang akan 

mengakibatkan sel jamur kehilangan 

kemampuan untuk tumbuh dan 

berkembangbiak sehingga terjadi lisis21. 

Minyak atsiri memiliki senyawa turunan 

yaitu monoterpen dan sesquiterpen yang 

dapat digunakan sebagai antiseptik dan 

antijamur22.  

Terpenoid dan steroid adalah 

senyawa turunan dari triterpenoid yang 

berperan sebagai antijamur. Mekanisme 

kerja terpenoid dalam menghambat 

pertumbuhan jamur, dengan cara merusak 

membran sitoplasma dan mempengaruhi 

pertumbuhan serta perkembangan spora 

jamur23.  

Saponin dapat berperan sebagai 

antijamur dengan cara mengeluarkan 

protein dan enzim dari dalam sel jamur. 

Saponin memiliki aktivitas sebagai 

antijamur dengan cara merusak 

permeabilitas dari membran sel jamur20. 

Fenol memiliki efek antijamur yang 

dapat menghentikan siklus sel pada jamur, 

hal ini dapat menyebabkan terganggunya 

proses pembelahan sel yang berujung 

pada terhambatnya pertumbuhan sel 

jamur. Fenol juga dapat menyebabkan 

kerusakan pada  

mitokondria23.  

 

SIMPULAN DAN SARAN 

Simpulan 

Ekstrak kencur (Kaempferia 

galanga L.) bermanfaat sebagai antijamur 

Candida albicans pada basis gigi tiruan 

resin akrilik polimerisasi panas.  
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Saran 

1. Melakukan penelitian laboratorium 

untuk mengetahui efektivitas ekstrak 

kencur terhadap Candida albicans 

pada resin akrilik polimerisasi panas. 

2. Melakukan penelitian laboratorium 

dengan menggunakan berbagai 

konsentrasi dari ekstrak kencur untuk 

mengetahui konsentrasi yang paling 

efektif dalam menghambat Candida 

albicans pada resin akrilik 

polimerisasi panas. 
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